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The study aims to determine whether customer satisfaction
mediates the relationship between product quality and purchasing
decisions (Study on Economics Faculty Students And Business
Extension Class in the YARSI University). The sampling technique of
this study used the non-probability sampling method, which is the
purposive sampling technique through distributing questionnaires
to 100 respondents. The data analysis method was conducted in
several statistical testing: the research instrument test (validity and
reliability testing), descriptive analysis, classical assumption test,
path analysis, and single test. The result of this study shows that: (1)

product quality has a positive effect on purchasing decisions, (2)
product quality has a positive effect on customer satisfaction, (3)
customer satisfaction has a positive effect on purchasing decisions,
(4) customer satisfaction mediates the effect of product quality on
purchasing decisions.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

1. Pendahuluan

Dalam bidang fashion di era saat ini, sepatu tidak hanya diartikan sebagai alat sandang,
tetapi juga menjadi sebuah kebutuhan (Astuti dkk., 2019). Lebih lanjut, menurut Astuti dkk.
(2019) dengan melihat tingkat kebutuhan dan permintaan konsumen, hal tersebut menjadi
peluang bagi produsen sepatu untuk menciptakan dan mengembangkan produknya. Inovasi,
kreativitas, dan kualitas menjadi faktor penting agar dapat bersaing dan menarik konsumen
untuk melakukan pembelian produk (Siami & Hartanti, 2018). Nike sebagai salah satu merek
sepatu ternama berusaha menghasilkan produk dengan kualitas yang unggul, karena kualitas
produk yang unggul akan menjadi nilai tambah bagi perusahaan dan menarik minat
konsumen untuk melakukan pembelian (Ramadhan & Santosa, 2017). Kualitas produk
menentukan sikap konsumen untuk menentukan keputusan dalam membeli sebuah produk
(Evelina dkk., 2013). Perusahaan berlomba-lomba meningkatkan kualitas produk yang
mereka produksi karena tuntutan konsumen akan sebuah produk yang berkualitas (Sofyan &
Andriyani, 2017). Penelitian dari Flanagin et al. (2014), Dapas dkk. (2019), serta Chaerudin &
Syafarudin (2021) menunjukkan bukti bahwa kualitas produk membawa pengaruh positif
terhadap keputusan pembelian konsumen.

Zulaicha & Irawati (2016) mengatakan keputusan konsumen dalam membeli Sebuah
produk dari berbagai pilihan alternatif produk yang ada. Keputusan pembelian adalah
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keputusan dari konsumen dengan melihat persepsi terhadap harga, nilai, dan kualitas (Lubis
& Hidayat, 2017). Bagi konsumen, harga tidak serta merta sebagai indikator kualitas sebuah
produk, tetapi juga diartikan sebagai indikator biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
model atau manfaat sebuah produk (Akbar dkk., 2021). Keputusan pembelian merupakan
kegiatan yang dilakukan konsumen dalam memilih alternatif pilihan sebuah produk dan
dinilai sebagai tindakan untuk memenuhi kebutuhan (Lestari & Saifuddin, 2020).

Kepuasan adalah gambaran perasaan dari konsumen atas perbandingan antara harapan
dengan kenyataan dari sebuah produk (Yanuar dkk., 2017). Kepuasan menjadi salah satu
strategi dalam menarik minat konsumen baru atau mempertahankan konsumen lama
(Prahastuti & Ferdinand, 2011). Menurut Efnita (2017) kepuasan merupakan ungkapan
perasaan senang atau kecewa konsumen akibat dari membandingkan ekspektasi dengan apa
yang mereka peroleh. Jika sesuatu yang diperoleh tidak sesuai dengan ekspektasi, maka
perasaan kurang atau tidak puas yang akan timbul, sementara apabila sesuatu yang diperoleh
sesuai dengan ekspektasi atau bahkan melebihinya, maka akan timbul rasa puas (Sugiharto &
Sugianto, 2013). Jika konsumen merasa puas terhadap sebuah produk, maka ia akan
melakukan pembelian ulang, bahkan mempromosikan produk tersebut kepada orang lain
atau calon konsumen berdasarkan pengalaman dalam menggunakan produk tersebut (Diza
dkk. 2016). Penelitian Jung & Yoon (2012), Sari (2020), serta Rivai & Zulfitri (2021)
menunjukkan adanya pengaruh positif dari kualitas sebuah produk pada keputusan
pembelian dengan kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi.

2. Review Literatur dan Hipotesis
2.1. Landasan Teori

2.1.1. Kepuasan Konsumen

Kepuasan adalah gambaran perasaan dari konsumen atas perbandingan antara

harapan dengan kenyataan dari sebuah produk (Yanuar dkk., 2017). Menurut Efnita

(2017) kepuasan merupakan ungkapan perasaan senang atau kecewa konsumen akibat

dari membandingkan ekspektasi dengan apa yang mereka peroleh. Jika sesuatu yang

diperoleh tidak sesuai dengan ekspektasi, maka perasaan kurang atau tidak puas yang

akan timbul, sementara apabila sesuatu yang diperoleh sesuai dengan ekspektasi atau

bahkan melebihinya, maka akan timbul rasa puas (Sugiharto & Sugianto, 2013).

2.1.2. Keputusan Pembelian

Zulaicha & Irawati (2016) mengatakan keputusan konsumen dalam membeli
sebuah produk dari berbagai pilihan alternatif produk yang ada. Bagi konsumen, harga
tidak serta merta sebagai indikator kualitas sebuah produk, tetapi juga diartikan
sebagai indikator biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh model atau manfaat
sebuah produk (Akbar dkk. 2021). Keputusan pembelian merupakan kegiatan yang
dilakukan konsumen dalam memilih alternatif pilihan sebuah produk dan dinilai
sebagai tindakan untuk memenuhi kebutuhan (Lestari & Saifuddin, 2020).

2.1.3. Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan faktor yang menggambarkan sebuah produk untuk
diproduksi dan memberi nilai pada produk tersebut (Haryono & Marniyati, 2018).
Sedangkan menurut Istiyanto & Nugroho (2017) kualitas produk diartikan sebagai
karakteristik sebuah produk untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan konsumen.
Fahmi dkk. (2021) mengatakan kualitas produk terbagi menjadi dua pandangan, yaitu
kualitas bagi produsen maupun kualitas bagi konsumen. Bagi produsen, kualitas
menjadi kunci utama agar produk yang dihasilkan mampu menarik minat konsumen,
sementara konsumen menganggap kualitas produk sebagai salah satu indikator untuk
dapat memenuhi keinginan atau kebutuhannya.
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2.2. Hipotesis
2.2.1. Pengaruh Positif Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ishaq dkk. (2014), Ghezelbash & Khodadadi
(2017), serta Gok et al. (2019) membuktikan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh
yang positif terhadap kepuasan konsumen. Salah satu hal penting yang harus
diperhatikan dalam sebuah bisnis adalah kepuasan konsumen. Kualitas produk menjadi
hal penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan mengingat kualitas produk erat
kaitannya dengan kepuasan konsumen (Pardede & Haryadi, 2017). Kualitas produk
yang baik akan mendorong konsumen untuk mencapai kepuasannya. Kepuasan yang
dirasakan oleh konsumen akan mendorong mereka untuk melakukan pembelian ulang
atas produk yang dikonsumsinya (Desiyanti dkk., 2018). Dilihat dari uraian tersebut,
maka hipotesis pertama pada penelitian ini:

Hi: Kualitas Produk Berpengaruh Positif terhadap Kepuasan Konsumen

2.2.2. Pengaruh Positif Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian yang dilakukan Fatlahah (2013), Mirabi et al. (2015), Amron
(2018), dan Dapas dkk (2019) membuktikan bahwa kualitas produk memiliki
pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian. Kualitas produk yang baik akan
menciptakan keputusan pembelian pada konsumen (Fatmawati & Soliha, 2017). Zhang
et al. (2013) menjelaskan bahwa kepuasan konsumen ditentukan oleh atribut sebuah
produk termasuk kualitas. Perusahaan harus mengupayakan secara maksimal agar
produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik sehingga pada akhirnya konsumen
akan tertarik untuk membeli atau menggunakan produk tersebut (Zhang et al.,, 2013).
Selain itu, perusahaan juga menyadari bahwa kualitas menjadi kunci yang membedakan
produk mereka dengan para pesaing, dan juga konsumen saat ini sangat
memperhatikan kualitas produk sebelum melakukan pembelian sebuah produk (Ishaq
dkk., 2014). Dilihat dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai
berikut:

H,: Kualitas Produk Berpengaruh Positif terhadap Keputusan Pembelian

2.2.3. Pengaruh Positif Kepuasan Konsumen terhadap Keputusan Pembelian

Penelitian yang telah dilakukan oleh Jiradilok et al. (2014), Pardede & Haryadi
(2017), Sari (2020) membuktikan bahwa kepuasan pelanggan berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian. Kepuasan yang didapatkan oleh konsumen terhadap
sebuah produk akan menciptakan perilaku konsumen berupa keputusan pembelian
atau pembelian secara berulang (Mutholiah & Widiyanto, 2021). Sugiharto & Sugianto
(2013) mengatakan apabila konsumen mengkonsumsi sebuah produk sesuai dengan
harapan dan ekspektasi, maka konsumen akan merasa puas dan pada akhirnya akan
melakukan pembelian ulang atas produk tersebut. Sementara apabila produk tidak
sesuai dengan harapan dan ekspektasi konsumen, maka perasaan kurang atau tidak
puas yang akan timbul dari konsumen (Sugiharto & Sugianto, 2013). Dilihat dari uraian
tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H;: Kepuasan Konsumen Berpengaruh Positif terhadap Keputusan Pembelian

2.2.4. Peran Pemediasi Kepuasan Konsumen pada Pengaruh Positif Kualitas Produk

terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dianah & Welsa (2017), Mufi’ah (2021),
serta Fuadi & Budiantono (2021) menunjukkan hasil bahwa kepuasan konsumen
memediasi pada pengaruh positif kualitas produk terhadap keputusan pembelian.
Dilihat dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan jika kualitas produk yang
dihasilkan semakin baik, maka mempengaruhi kepuasan konsumen atau calon
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konsumen yang akan menggunakan produk tersebut, dan pada akhirnya memicu
mereka untuk melakukan pembelian. Dilihat dari uraian tersebut, maka dapat
disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Kepuasan Konsumen Memediasi pada Pengaruh Positif Kualitas Produk
terhadap Keputusan Pembelian

2.3. Model Penelitian

H4
Kepuasan
H1 Konsumen H3
Kualitas H2 N Keputusan
Produk i Pembelian

Gambar 1. Model Penelitian

3. Metode Penelitian
3.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (kelas
ekstensi) Universitas YARSI angkatan 2016 yang berjumlah 100 mahasiswa. Jumlah
sampel pada penelitian ini sebanyak 75 responden dan ditentukan dengan menggunakan
metode non probability dengan teknik purposive sampling dimana mencakup responden
yang diseleksi atas dasar kesesuaian kriteria sebagai berikut:
a. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (kelas ekstensi) Universitas YARSI angkatan

2016.

b. Mahasiswa yang mengetahui atau pernah melakukan pembelian produk sepatu Nike.

3.2. Teknik Analisis Data
3.2.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui layak atau tidak sebuah kuesioner
(Ghozali, 2018). Validitas sebuah variabel dapat diuji dengan cara melakukan
perbandingan total nilai variabel dengan nilai indikator variabel. Selanjutnya, untuk
mengetahui nilai setiap indikator variabel valid atau tidak, maka ditentukan kriteria
pengambilan keputusan jika r-hitung > r-tabel, maka dinyatakan valid. Sebaliknya, jika
r-hitung < r-tabel, maka dinyatakan tidak valid. Variabel kualitas produk memiliki 4
indikator yang bersumber dari Tjiptono (2015), variabel keputusan pembelian
memiliki 6 indikator yang bersumber dari Kotler & Armstrong (2013), dan variabel
kepuasan pelanggan memiliki 5 indikator yang bersumber dari Tjiptono (2015).

3.2.2. Uji Reliabilitas
Ghozali (2018) menjelaskan uji reliabilitas sebagai alat untuk menilai suatu
variabel yang tertera dalam sebuah kuesioner. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila
jawaban responden atas kuesioner bersifat konstan atau stabil. Pengukuran reliabilitas
dapat dilihat dari besaran nilai cronbach’s alpha. Sebuah variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,6 (Ghozali, 2018).
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3.2.3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
independen dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2018). Hipotesis dapat

dikatakan diterima apabila memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

3.2.4. Analisis Jalur (Path Analysis)

Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan uji sobel (Suliyanto, 2011).
Uji sobel digunakan untuk menguji pengaruh secara tidak langsung variabel
independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi. Jika nilai t-hitung >
nilai t-tabel, maka disimpulkan terdapat pengaruh mediasi. Analisis ini digunakan
untuk mengetahui sejauh mana kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan
pembelian produk sepatu Nike melalui kepuasan konsumen. Uji sobel dilakukan dengan

menggunakan rumus berikut

Sab = \/b2Saz + a2Sb2 + SazSbh2

Keterangan:

Sab = Nilai standard error berpengaruh tidak langsung

a = Jalur variabel independen dengan variabel mediasi
b = Jalur variabel mediasi dengan variabel dependen
Sa = Standard error koefisien a

Sb = Standard error koefisien b

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel 1 menunjukkan indikator
variabel kualitas produk (KP), keputusan pembelian (KB), dan kepuasan konsumen (KK)
dinyatakan valid. Nilai r-hitung masing-masing variabel berada di atas ketentuan r-tabel (>

0,300).
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Indikator Variabel R-Hitung R-Tabel Keterangan
KP 1 0,481 0,300 Valid
KP 2 0,588 0,300 Valid
KP 3 0,498 0,300 Valid
KP 4 0,605 0,300 Valid
KB 1 0,582 0,300 Valid
KB 2 0,715 0,300 Valid
KB 3 0,555 0,300 Valid
KB 4 0,724 0,300 Valid
KB 5 0,705 0,300 Valid
KB 6 0,454 0,300 Valid
KK 1 0,770 0,300 Valid
KK 2 0,605 0,300 Valid
KK 3 0,635 0,300 Valid
KK 4 0,700 0,300 Valid
KK 5 0,755 0,300 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2020)
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4.2. Hasil Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam tabel 2 menunjukkan seluruh
variabel yang diuji dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Nilai cronbach’s masing-
masing variabel berada di atas ketentuan (> 0,6).

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan
Kualitas Produk 0,762 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,772 Reliabel
Kepuasan Konsumen 0,795 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah (2020)

4.3. Uji Hipotesis
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Model Nilai Koefisien Nilai Signifikansi
Kualitas Produk — Kepuasan Konsumen 0,984 0,000
Kualitas Produk — Keputusan Pembelian 0,584 0,000
Kepuasan Konsumen — Keputusan Pembelian 0,593 0,000

Sumber: Data Primer Diolah (2020)

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 3 di atas, maka dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen menunjukkan nilai koefisien
positif sebesar 0,984 dengan tingkat signifikansi 0,000. Artinya, hipotesis pertama
diterima bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif pada kepuasan konsumen.

b. Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian menunjukkan nilai koefisien
positif sebesar 0,584 dengan tingkat signifikansi 0,000. Artinya, hipotesis kedua
diterima bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif pada keputusan pembelian.

c. Pengaruh kepuasan konsumen terhadap keputusan pembelian menunjukkan nilai
koefisien positif sebesar 0,593 dengan tingkat signifikansi 0,000. Artinya, hipotesis
ketiga diterima bahwa kepuasan konsumen memiliki pengaruh positif pada keputusan
pembelian.

4.4. Analisis Jalur (Path Analysis)

Hipotesis mediasi diuji dengan menggunakan uji sobel dengan membandingkan
besarnya nilai t-tabel dengan t-hitung. Langkah awal yang dilakukan adalah mencari nilai
standard error dari koefisien pengaruh tidak langsung:

Sab = \/bZ.Sa2 + a2.Sbh2 + Sa2.Sbh2

=+/0,5932.0,1212 + 0,9842.0,0922 + 0,1212.0,0922
=+/0,0051 + 0,0082 + 0,0001 =+/0,0134 = 0,1158

Berdasarkan hasil perhitungan standard error di atas dapat digunakan untuk mengetahui
besarnya nilai t-hitung:
ab _ 0,984 .0,593 _ 0,5835

t-hitung =—= = =5,034
Sab 0,1158 0,1158

berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa t-hitung > t-tabel (5,034 >
1,666). Artinya, kepuasan konsumen mampu berperan sebagai pemediasi pada pengaruh
positif kualitas produk terhadap keputusan pembelian.
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4.5. Pembahasan
4.5.1. Kualitas Produk Berpengaruh Positif terhadap Kepuasan Konsumen

Berdasarkan hasil wuji hipotesis membuktikan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen dengan nilai koefisien sebesar 0,984
dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal tersebut membuktikan peningkatan kualitas
produk dapat meningkatkan kepuasan konsumen. Kualitas adalah fitur dan
karakteristik sebuah produk yang mampu memberikan kepuasan atas kebutuhan dan
keinginan konsumen (Winder & Judd, 1996; Chavan, 2003). Jika sebuah produk mampu
memenuhi harapan dan keinginan konsumen, maka mereka akan merasa puas, serta
mempertimbangkan untuk melakukan pembelian ulang terhadap produk tersebut
(Jahanshahi et al, 2009). Fernandes et al. (2009) serta Verhoef & Lemon (2013)
mengatakan bahwa ada cara untuk mengintegrasikan antara kontrol kualitas dengan
kualitas produk dalam sistem produksi untuk meningkatkan kepuasan konsumen. Xu et
al. (2013) mengatakan bahwa konsumen memiliki persepsinya sendiri terhadap
kualitas, sehingga perusahaan tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan dan
keinginan konsumen, tetapi juga memastikan keandalan produk mereka ketika sampai
ke tangan konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari
Etemad-Sajadi & Rizzuto (2013), Jannah et al. (2019), serta Albari & Kartikasari (2020)
bahwa kualitas produk berpengaruh positif pada kepuasan konsumen.

4.5.2. Kualitas Produk Berpengaruh Positif terhadap Keputusan Pembelian

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dari kualitas
produk terhadap keputusan pembelian dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,584
dan nilai signifikansi 0,000. Hal tersebut membuktikan dengan adanya peningkatan
kualitas produk dapat meningkatkan keputusan pembelian. Kualitas produk adalah
kemampuan produk dalam memenuhi keinginan atau kebutuhan dari konsumen
(Nilsson et al, 2001). Ketika perusahaan memperhatikan kualitas produk yang
dihasilkan, maka konsumen dengan senang hati memutuskan akan melakukan
pembelian terhadap produk tersebut (Amron, 2018). Sebaliknya, jika perusahaan tidak
memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan, maka konsumen akan merasa ragu
untuk melakukan pembelian produk dan penjualan produk akan cenderung menurun
(Amron & Mahmud, 2017). Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian
terdahulu dari Beneke et al. (2013) dan Kianpour et al. (2014) bahwa adanya pengaruh
positif dari kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

4.5.3. Kepuasan Konsumen Berpengaruh Positif terhadap Keputusan Pembelian

Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh positif antara kepuasan
konsumen dengan keputusan pembelian dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar
0,593 dan nilai signifikansi 0,000 Hal tersebut membuktikan tingkat kepuasan
konsumen yang tinggi dapat meningkatkan keputusan pembelian. Kepuasan konsumen
merupakan penilaian konsumen atas dasar pembelian dan pengalaman terhadap
sebuah produk (Howard & Sheth, 1969). Ketika konsumen merasa puas dengan sebuah
produk yang dibelinya, maka semakin tinggi kemungkinan mereka untuk melakukan
pembelian ulang terhadap produk tersebut (Dwyer et al, 1987). Alasan konsumen
melakukan keputusan pembelian bahkan sampai tingkat pembelian ulang adalah
konsumen cenderung mempertahankan kepercayaannya kepada produk yang
memberikan tingkat kepuasan tinggi sesuai dengan keinginan atau harapan (Kasper,
1988). Penelitian terdahulu dari Chiou & Shen (2006), Kautsar dkk. (2012), serta Jung &
Yoon (2012) mendukung hasil penelitian ini bahwa adanya pengaruh positif dari
kepuasan konsumen terhadap keputusan pembelian.
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4.5.4. Kepuasan Pelanggan Memediasi pada Pengaruh Positif Kualitas Produk
terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan uji sobel yang dilakukan mengenai pengaruh tidak langsung antara
kualitas produk terhadap keputusan pembelian melalui kepuasan konsumen diperoleh
hasil t-hitung > t-tabel (5,034 > 1,666), sehingga dapat disimpulkan kepuasan
konsumen memediasi pada pengaruh positif kualitas produk terhadap keputusan
pembelian. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian terdahulu dari Kaura
et al. (2015), Waluya et al. (2019), serta Khatoon et al. (2020) bahwa kepuasan
pelanggan mampu berperan sebagai pemediasi pada pengaruh positif kualitas produk
terhadap keputusan pembelian.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang didapatkan adalah: pertama,
kualitas produk memiliki pengaruh positif pada kepuasan pelanggan. Kedua, kualitas
produk memiliki pengaruh positif pada keputusan pembelian. Ketiga, kepuasan pelanggan
memiliki pengaruh positif pada keputusan pembelian. Keempat, kepuasan pelanggan
mampu berperan sebagai pemediasi pada pengaruh positif kualitas produk terhadap
keputusan pembelian.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Untuk meningkatkan keputusan pembelian sebaiknya produk Nike lebih sering untuk
meluncurkan inovasi baru, baik itu desain maupun meningkatkan kualitas produk
sebagai upaya untuk meningkatkan frekuensi pembelian yang dilakukan oleh
konsumen.

2. Bagi peneliti berikutnya dapat menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen, seperti harga, word of mouth, atau store atmosphere.
Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat menambahkan variabel yang dapat
dijadikan sebagai variabel moderasi.
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